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Abstract: Independent Midwifery Practice (IMP) is a form of healthcare service provided by midwives according to 
their authority and competencies. The success of IMP not only relies on the midwife's competence but also on a strong 
interest in developing the business. This interest is influenced by various factors, such as education, knowledge, length of 
service, and motivation. This study aims to determine the factors that influence midwives' interest in entrepreneurship in 
Independent Midwifery Practice (IMP) in Sabang City in 2022. This descriptive study uses a cross-sectional design, with 
the population consisting of all midwives in Sabang City, totaling 134 midwives. The results showed no significant 
influence of knowledge (P value = 0.545), education (P value = 0.804), and length of service (P value = 0.481) on the 
midwives' interest in IMP entrepreneurship. However, there was a significant influence of motivation (P value = 0.020) 
on the midwives' interest in starting an IMP business. Therefore, motivation is a key factor influencing midwives' interest 
in running an IMP business. This study is expected to serve as a reference and motivation for midwives to engage more 
actively in IMP entrepreneurship.  

Keywords: interest in midwives, independent practice of midwives, variables, entrepreneurship 
 
Abstrak: Praktik Mandiri Bidan (PMB) adalah pelayanan kesehatan yang diberikan oleh bidan sesuai 
dengan kewenangan dan kemampuan mereka. Keberhasilan dalam menjalankan PMB tidak hanya 
bergantung pada kompetensi bidan, tetapi juga pada minat yang besar untuk mengembangkan usaha 
tersebut. Minat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendidikan, pengetahuan, lama bekerja, dan 
motivasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat bidan dalam 
berwirausaha PMB di Kota Sabang pada tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain 
cross-sectional, dengan populasi penelitian terdiri dari seluruh bidan di Kota Sabang, yang berjumlah 134 
bidan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara pengetahuan (P value = 0,545), 
pendidikan (P value = 0,804), dan lama bekerja (P value = 0,481) terhadap minat bidan dalam berwirausaha 
PMB. Namun, ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi (P value = 0,020) dengan minat 
bidan dalam berwirausaha praktik mandiri bidan. Oleh karena itu, motivasi menjadi faktor yang sangat 
mempengaruhi minat bidan dalam menjalankan PMB. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 
memberikan motivasi bagi bidan untuk lebih aktif berwirausaha dalam bidang praktik mandiri bidan. 
Kata Kunci: minat bidan, praktik mandiri bidan, variable, wirausaha 
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PENDAHULUAN 

Praktik Mandiri Bidan (PMB) adalah 

pelayanan kesehatan dasar yang diberikan oleh bidan 

sesuai dengan kewenangan dan kemampuannya. 

PMB tidak hanya berfokus pada pemberian asuhan 

kebidanan, tetapi juga pada pengembangan usaha 

mandiri oleh bidan sebagai seorang enterpreneur. 

Bidan memiliki peran penting dalam masyarakat, 

termasuk dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak, 

serta sebagai agen promotif dan preventif. Inovasi 

dalam PMB, seperti layanan baby spa, kelas ibu 

hamil, dan layanan kebidanan lainnya, dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan dan menjadi 

peluang usaha yang menjanjikan. 

Meskipun kompetensi diperlukan untuk 

menjalankan PMB, minat dan motivasi yang 

kuat juga sangat berpengaruh. Faktor-faktor 

seperti pendidikan, pengetahuan, lama bekerja, 

dan motivasi dapat mempengaruhi minat bidan 

dalam menjalankan PMB. Di Kota Sabang, 

terdapat 135 bidan, namun hanya 10 bidan yang 

memiliki PMB, dengan 6 di antaranya memiliki 

Surat Izin Praktek Bidan (SIP). Beberapa bidan 

berminat untuk memulai PMB, tetapi terkendala 

oleh keterbatasan fasilitas atau waktu. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa motivasi dan minat 

sangat mempengaruhi bidan dalam menjalankan 

PMB, yang juga berperan penting dalam 

menurunkan angka kematian ibu dan anak serta 

meningkatkan pelayanan kesehatan di daerah-

daerah yang jauh dari fasilitas kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan desain cross sectional . Desain 

penelitian cross sectional yaitu variabel bebas 

(faktor risiko) dan variabel tergantung (efek) 

dinilai secara simultan pada satu saat, tidak ada 

follow-up dan diperoleh prevalensi suatu 

penyakit atau efek pada populasi pada satu 

waktu. Desain penelitian merupakan bagian 

penelitian yang berisi uraian-uraian tentang 

gambaran alur penelitian yang menggambarkan 

pola pikir peneliti dalam melakukan penelitian 

yang lazim disebut paradigma penelitian. 

Populasi pada penelitian ini adalah bidan yang 

ada di Kota Sabang yaitu sebanyak 134 bidan. 

Sampel pada penelitian ini adalah total populasi 

yaitu sebnayak 134 bidan yang ada di Kota 

Sabang. 

 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Bidan Dalam Berwirausaha Praktik Mandiri 

Bidan Di Kota Sabang Tahun 2022., maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

A. Tingkat Pengetahuan:  

Tabel 4.1 Distribusi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Bidan Di 

Kota Sabang 

No   Pengetahuan F % 

1 Tinggi 116 86.6 

2 Kurang   18 13.4 

 Total 134 100 

Sumber : Data primer, 2022 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil bahwa sebanyak 

bidan berpengetahuann tinggi sebanyak 116 bidan 

(86,6%) dan minoritas adalah pengetuan kurang 

sebanyak 18 bidan (13,4%). 

 

B. Pendidikam:  

Tabel 4.  2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Bidan Di Kota Sabang 

No Pendidikan  f % 

1 Tinggi  1  0.8 

2 Sedang 16 11.9 

3 Rendah 117 87.3 

 Total 134 100 

Sumber : Data Diolah (2023) 
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Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil bahwa 

sebanyak bidan berpendidikan rendah yaitu 

sebanyak 117 bidan (87,3%). 

C. Lama Bekerja: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekunsi Lama Bekerja 

Bidan Di Kota Sabang 

No Lama Bekerja f % 

1 Baru  5  3.7 

2 Lama 129 96,3 

  Total 134 100 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa 

sebanyak bidan yang sudah lama bekerja 

sebanyak 129 bidan (96,3%). 

D. Motivasi: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekunsi Motivasi 

Bidan Di Kota Sabang 

N

o 

Motivasi F % 

1 Kuat 24 17.8 

2 Sedang 62 46.6 

3 Lemah 48 35.6 

 Tot

al 

134 100 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa 

sebanyak bidan dengan notivasi sedang 

yaitu sebanyak 62 bidan (46,6%). 

E. Minat 

Tabel 4.5 Distribusi Frekunsi Minat 

Bidan Di Kota Sabang 

No

. 

Minat F % 

1 Tinggi 27 20.1 

2 Sedang 51 38.1 

3 Rendah 56 40.8 

 Total 134 100 

Sumber : Data primer, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa 

sebanyak bidan dengan minat rendah yaitu sebanyak 

56 bidan (40.8%). 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

tidak ada pengaruh signifikan antara 

pengetahuan bidan dengan minat berwirausaha 

praktik mandiri bidan di Kota Sabang pada tahun 

2022, dengan nilai p-value = 0,545 yang lebih 

besar dari 0,05. Pengetahuan seseorang berkaitan 

dengan informasi dan pengalaman yang dimiliki, 

dan seharusnya dapat memengaruhi minat 

seseorang dalam berwirausaha. Meskipun 

pengetahuan penting dalam kewirausahaan, 

faktor-faktor lain, seperti kondisi lingkungan dan 

motivasi, juga sangat berpengaruh. 

 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa 

studi yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

saja tidak cukup untuk mendorong minat 

berwirausaha. Misalnya, penelitian oleh Tria 

Nopi Herdiani (2020) menemukan hubungan 

signifikan antara pengetahuan dengan inovasi 

kewirausahaan dalam praktik mandiri bidan. 

Namun, di Kota Sabang, faktor pengetahuan 

tidak cukup untuk menggerakkan minat bidan 

untuk menjalankan praktik mandiri. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan fasilitas dan 

kondisi daerah yang kecil dengan jumlah 

penduduk sedikit, yang mengurangi minat bidan 

meskipun mereka memiliki pengetahuan yang 

cukup. 

 

Secara keseluruhan, meskipun 

pengetahuan mempengaruhi kewirausahaan, 
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faktor lingkungan dan dukungan lainnya 

memainkan peran lebih besar dalam mendorong 

minat berwirausaha. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh signifikan antara pendidikan bidan 

dengan minat berwirausaha praktik mandiri 

bidan di Kota Sabang pada tahun 2022, dengan 

nilai p-value = 0,804 yang lebih besar dari 0,05. 

Meskipun pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan seseorang, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak mempengaruhi minat 

berwirausaha. Hal ini disebabkan oleh 

pandangan bahwa berwirausaha lebih 

dipengaruhi oleh jiwa kewirausahaan dalam diri 

seseorang, bukan hanya oleh tingkat pendidikan 

yang dimiliki. 

 

Penelitian ini sejalan dengan studi Mikha 

Steven Sembiring (2019), yang menemukan 

bahwa pendidikan tidak signifikan 

mempengaruhi minat berwirausaha. Banyak 

orang berwirausaha tanpa memerlukan 

pendidikan formal tinggi, karena motivasi untuk 

berwirausaha muncul dari dalam diri. Selain itu, 

faktor lain seperti dukungan keluarga, akses 

lokasi, dan informasi yang didapatkan juga 

mempengaruhi minat berwirausaha. Oleh karena 

itu, pendidikan saja tidak cukup untuk menjamin 

seseorang bisa berwirausaha, karena faktor-

faktor lain juga berperan penting dalam 

mendukung inovasi kewirausahaan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh signifikan antara lama bekerja 

dengan minat bidan dalam berwirausaha praktik 

mandiri bidan di Kota Sabang pada tahun 2022, 

dengan nilai p-value = 0,481 yang lebih besar 

dari 0,05. Meskipun pengalaman kerja dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, 

hasil ini mengindikasikan bahwa lama bekerja 

tidak mempengaruhi minat bidan untuk 

menjalankan praktik mandiri.  

 

Meskipun pengalaman yang lebih lama 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

dan kemampuan berinovasi, para bidan di Kota 

Sabang cenderung lebih memilih untuk fokus 

pada pekerjaan utama mereka dan menghabiskan 

lebih banyak waktu dengan keluarga, daripada 

mendirikan praktik mandiri yang membutuhkan 

perhatian lebih. Ini menunjukkan bahwa minat 

pribadi untuk berwirausaha lebih berperan dalam 

keputusan mereka, dibandingkan dengan lama 

bekerja atau pengalaman yang dimiliki. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara motivasi 

dengan minat bidan dalam berwirausaha praktik 

mandiri bidan di Kota Sabang pada tahun 2022, 

dengan nilai p-value = 0,00 yang lebih kecil dari 

0,05. Motivasi berperan penting dalam 

mendorong bidan untuk berinovasi dalam 

layanan kebidanan, seperti praktik baby spa, 

hypnobirthing, pijat/massage, dan lainnya. 

 

Motivasi merupakan faktor internal yang 

menggerakkan individu untuk mencapai tujuan. 

Meskipun motivasi di Kota Sabang terbilang 

rendah, karena sebagian besar bidan lebih 

memilih fokus pada keluarga, motivasi tetap 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

keputusan untuk berwirausaha. Ketika motivasi 

kuat, bidan akan berusaha mencapai tujuan dan 

mencari cara untuk mewujudkannya, meskipun 

sedikit bidan yang menjalankan praktik mandiri 

karena lebih memilih menghabiskan waktu 

dengan keluarga. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Bidan Dalam Berwirausaha Praktik 

Mandiri Bidan di Kota Sabang Tahun 2022, dapat 



Jurnal Aceh Medika, Vol. 5 No.1, April 2021 : 169-174 
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/acehmedika 

 

 

 

 

 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi……      -173-                                                                 
 (Gani et all, 2021) 

 

 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pengetahuan dengan minat 

bidan dalam berwirausaha praktik mandiri bidan, 

dengan nilai p-value sebesar 0,545. Hal yang 

sama juga berlaku untuk pendidikan, di mana 

tidak ditemukan pengaruh signifikan antara 

tingkat pendidikan bidan dengan minat mereka 

dalam berwirausaha, dengan nilai p-value 0,804. 

Selain itu, lama bekerja juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat bidan dalam 

berwirausaha praktik mandiri bidan di Kota 

Sabang, dengan nilai p-value 0,481. Namun, 

motivasi terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat bidan dalam berwirausaha praktik 

mandiri bidan, dengan nilai p-value 0,020, yang 

menunjukkan bahwa motivasi menjadi faktor 

yang penting dalam mempengaruhi keputusan 

bidan untuk menjalankan praktik mandiri. 
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